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RINGKASAN 

 

Salah satu kegiatan penambangan yang dilakukan di PT. Bukit Asam ialah 

pembongkaran overburden. Metode yang digunakan untuk membongkar 

overburden ini adalah pemboran dan peledakan. Lapisan tanah penutup pit 2 Banko 

Barat umumnya terdiri dari sandstone. Walaupun material ini relatif lunak, kegiatan 

peledakan dilakukan guna mempermudah pekerjaan alat-alat mekanis dalam 

melakukan pengupasan dan pengangkutan serta untuk perawatan alat-alat mekanis 

tersebut. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada kegiatan peledakan ialah 

ground vibration atau getaran tanah hasil kegiatan peledakan. Getaran tanah yang 

dihasilkan dari operasi peledakan ini dapat menimbulkan permasalahan pada 

wilayah sekitar site pertambangan khususnya jika ada struktur bangunan.  

Salah satu site penambangan yang bisa terkena dampak dari getaran tanah ialah 

Banko Barat dimana lokasinya yang berjarak 1100-1300 m dengan pemukiman 

warga, walaupun terbilang cukup jauh dari lokasi peledakan sebagian kegiatan 

peledakan yang telah dilakukan beberapa diantaranya menghasilkan tingkat getaran 

tanah yang terbilang cukup tinggi, hal inilah yang menimbulkan kekhawatiran dari 

pihak warga sekitar. 

Metode dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari penentuan 

rumusan masalah, studi pustaka, observasi lapangan, pengambilan data, analisis 

data, pengolahan data, serta penarikan kesimpulan. Analisis data yang dilakukan 

berupa teori persamaan regresi geometrik, hubungan antara scaled distance dan 

peak particle velocity untuk mengestimasi nilai tingkat getaran tanah yang akan 

dihasilkan. 

Pengukuran tingkat getaran tanah dilakukan pada tanggal 24 Desember 2017 – 29 

April 2017 dan didapatkan 17 data tingkat getaran tanah. Terdapat 3 data yang 

melewati batas baku tingkat getaran tanah sebesar 3,429 mm/s, 4,191 mm/s, dan 

5,461 mm/s dimana nilai yang diperbolehkan sebesar 3 mm/s. Tetapi untuk getaran 

tanah 4,191 mm/s dan 5,461 mm/s memiliki jarak sebesar 555 m dan 640 m dimana 



 
 

jarak terebut belum memasuki jarak pemukiman oleh karena itu ada kemungkinan 

getaran tanah tersebut akan bernilai lebih kecil untuk jarak sejauh 1100-1300 m. 

Perlunya dilakukan estimasi tingkat getaran tanah untuk mengetahui apakah pada 

jarak 1100 – 1300 m seluruh kegiatan peledakan sebelumnya menghasilkan getaran 

tanah yang melewati batasan. Setelah dilakukan analisis persamaan regresi 

geometrik didapatkan bentuk persamaan Y = 2706 X -1,552 yang dapat diubah 

menjadi persamaan peak particle velocity yaitu PPV = 2706 SD-1,522. Setelah 

dilakukan estimasi tingkat getaran tanah pada kegiatan peledakan sebelumnya, 

didapatkan bahwa tidak ada kegiatan peledakan yang menghasilkan getaran tanah 

melewati batas baku tingkat getaran dimana untuk isian per delay/lubang terbesar 

yaitu 100 kg hanya menghasilkan getaran tanah sebesar 1,837 mm/s. Batas jarak 

aman untuk nilai isian per delay/lubang terbesar yaitu 100 kg yang dibutuhkan jarak 

minimal sebesar 830 m agar getaran tanah yang akan dihasilkan berada dibawah 

batas yang ditentukan. Dan untuk nilai isian per delay/lubang terkecil yaitu 55 kg 

dibutuhkan jarak minimal sebesar 610 m. 

 

Kata Kunci  : Getaran tanah,Peak Particle Velocity, Scaled distance, Nilai isian, 

Jarak, Delay 

Kepustakaan  : 12 (1963-2013) 
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One of the mining activities in PT. Bukit Asam Tbk is overburdens removal. The 

methods to remove the overburdens are drilling and blasting. Overburdens at Pit 2 

Banko Barat generally consist of sandstones, although this type of stone are 

relatively soft, blasting operation is still needed for equipment maintenance 

purpose. One of the issues that occur from blasting is ground vibration. Ground 

vibration that produced by blasting operation can cause some problems for 

structures around blasting area and its slope stability. 

One of blasting site that affected from this issue is Banko Barat which is located 

within 1100-1300 m from residential areas, although this site is quite far enough 

but some of blasting operation generate ground vibration that quite high. And this 

issue this what makes some citizens worry. 

The methods and steps in this research is consist of determine the problems, 

literature’s references, field’s observation, collecting data, data analysis, data 

processing, then the conclusions. The data analysis was done by using the theory of 

geometric regression equation, the relationship between the scaled distance and 

peak particle velocity to estimate the level of ground vibrations to be generated. 

Ground vibration level measurements carried out on 24 December 2017-29 April 

2017 and obtained 17 data of ground vibration level. There are 3 data that over 

standard limit ground vibration levels which are 3,429 mm / s, 4.191 mm / s, and 

5.461 mm / s which allowed values of ground vibration is 3 mm / s. Ground 

vibration level at 4.191 mm/s and 5.461 mm/s has distance over 555 m and 640 m 

where this distance has not entered residential areas. Therefore there is possibility 

at 1100 – 1300 m distance the ground vibration will generate smaller level. After 

analyzing the geometric regression equation, obtained form the equation Y = 2706 

X -1.552 which can be converted into peak particle velocity equation is PPV = 2706 

SD-1,522. After the estimation of ground vibration levels on the previous blasting 

activities, it was found that there is no blasting activities that produce ground 

vibrations that pass through the boundary where the vibration level for the biggest 



 
 

stuffing per delay / hole is 100 kg only generate ground vibrations at 1.837 mm / s. 

Safe distance limit for the value of the biggest stuffing per delay / hole of 100 kg 

required a minimum distance of 830 m in order that ground vibrations to be 

generated under the prescribed limits. And for the value of the smallest stuffing per 

delay / hole of 55 kg required minimum distance of 610 m. 

 

Keywords : Blasting vibration, Peak particle velocity, Scaled Distance, Range,  

Citations : 12 (1963-2013) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

PT. Bukit Asam Tbk merupakan perusahaan tambang batubara yang berlokasi 

di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Saat ini PT. Bukit Asam Tbk melakukan 

penambangan di tiga lokasi yaitu Penambangan Air Laya (PAL), Banko Barat, dan 

Muara Tiga Besar (MTB). 

Kegiatan land clearing pada pit 2 Banko Barat telah dilakukan dan memasuki 

tahapan pengupasan tanah penutup dengan menggunakan metode pengeboran dan 

peledakan. Lapisan tanah penutup pit 2 Banko Barat umumnya terdiri dari 

sandstone. Walaupun material ini termasuk lunak kegiatan peledakan dilakukan 

guna mempermudah pekerjaan alat-alat mekanis dalam melakukan pengupasan dan 

pengangkutan serta untuk perawatan alat-alat mekanis tersebut. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada kegiatan peledakan ialah 

ground vibration atau getaran tanah hasil kegiatan peledakan. Getaran tanah yang 

dihasilkan dari operasi peledakan ini dapat menimbulkan permasalahan pada 

wilayah sekitar site pertambangan khususnya jika ada struktur bangunan. Selain itu 

getaran tanah memiliki dampak untuk kestabilan lereng yang ada di sekitar tempat 

operasi peledakan. Jika struktur bangunan yang ada di sekitar wilayah 

pertambangan mengalami kerusakan tentunya dapat merugikan pihak perusahaan. 

Salah satu site penambangan yang bisa terkena dampak dari getaran tanah 

ialah Banko Barat yang lokasinya yang berjarak 1.100-1.300 m dengan pemukiman 

warga, walaupun cukup jauh dari lokasi peledakan dimana jarak minimum lokasi 

kegiatan peledakan dari pemukiman warga menurut Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia No 04 Tahun 2012 adalah 500 m, sebagian 

kegiatan peledakan yang telah dilakukan beberapa diantaranya menghasilkan 

tingkat getaran tanah yang cukup tinggi yaitu 3,429 mm/s, 4,191 mm/s, dan 5,461 

mm/s, hal inilah yang menimbulkan kekhawatiran sekaligus klaim dari pihak warga 

sekitar. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Kajian 

Teknis Pengurangan Tingkat Getaran Tanah yang Dihasilkan pada Operasi 

Peledakan Overburden”. 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian kajian teknis 

pengurangan tingkat getaran tanah adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah nilai tingkat getaran tanah yang dihasilkan pada kegiatan peledakan 

dan apakah nilai getaran tanah pada aktivitas peledakan tersebut dapat 

menimbulkan kerusakan pada bangunan sekitar seperti klaim warga? 

2. Berapakah nilai rancangan isi muatan per lubang dengan jarak yang aman dari 

pemukiman warga agar getaran tanah yang dihasilkan tidak melewati batas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di pit Banko Barat PT. Bukit Asam Tbk. 

2. Bahan peledak yang digunakan ialah Ammonium Nitrat Fuel Oil (ANFO) 

dengan ukuran lubang bor sebesar 20cm. 

3. Material yang diledakan terdiri dari sandstone. 

4. Tidak dilakukannya perubahan terhadap geometri peledakan yang diterapkan. 

5. Penelitian ini tidak membahas tentang aspek ekonomis dan aspek geoteknik. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengkaji nilai tingkat getaran tanah akibat kegiatan peledakan untuk 

mengetahui apakah getaran tanah yang dihasilkan dapat merusak bangunan 

sekitar. 

2. Menentukan nilai isian per delay/lubang dengan jarak yang aman dari 

pemukiman warga. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai referensi bagi dunia akademik dalam menambah pengetahuan mengenai 

hubungan antara isi muatan per delay dan jarak terhadap nilai getaran tanah yang 

dihasilkan pada aktivitas peledakan. 



 
 

2. Sebagai acuan bagi pihak perusahaan dalam menentukan berat isi muatan per 

lubang yang optimal sehinggan dapat meminimalisirkan getaran tanah yang 

ditimbulkan pada aktivitas peledakan. 

3. Sebagai sumber pembelajaran bagi masyarakat umum mengenai getaran tanah 

yang dihasilkan pada aktivitas peledakan dan dampak yang dihasilkan terhadap 

lingkungan sekitar khususnya bangunan yang ada atau dekat pada daerah 

pertambangan. 

4. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau tambahan ilmu 

dalam dunia pertambangan yang berkaitan dengan operasi peledakan. 
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